
HUBUNGAN  FUNGSI MANAJERIAL KETUA TIM TERHADAP 

PELAKSANAAN PENDOKUMENTASIAN ASUHAN 

KEPERAWATAN DI UPT RSUD MADANI   

PROVINSI SULAWESI TENGAH  

 

 

 

SKRIPSI  

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

DWI ARIYATI  

201501 284 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

2019 





iii 
 

ABSTRAK 
 

DWI ARIYATI. Hubungan Fungsi Manajerial Ketua Tim Dengan Terhadap 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di  UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

Dibimbing oleh HASNIDAR dan MASRI DG TAHA. 

Pendokumentasian ASKEP menjadi tanggung jawab dan tanggung gugat tindakan 

keperawatan yang telah dilakukan. Perawat dalam pelaksanaan belum melakukan 

dokumentasi sesuai dengan standar. Fungsi manajerial diyakini mampu menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi pendokumentasian yang baik. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan fungsi manajerial ketua tim terhadap pendokumentasian ASKEP di 

UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian sebanyak 51 orang 

perawat pelaksana dan teknik penarikan sampel menggunakan total populasi. Instrument 

penelitian menggunakan kuesioner dan lembar chek-list. Analisisa data dengan uji korelasi 

person. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis statistik dengan rumus uji 

korelasi person di peroleh nilai p = 0,000 (p value ≤ 0,005) yang menunjukan bahwa 

korelasi  bermakna antara fungsi manajerial ketua tim sebagai perencana terhadap 

pendokumentasian ASKEP dengan nilai r = 0,521. Di peroleh nilai p = 0,001 (p value ≤ 

0,005) yang menunjukan bahwa korelasi bermakna antara fungsi manajerial ketua tim 

sebagai pengorgansasian terhadap pendokumentasian ASKEP dengan nilair r = 0,434. Di 

peroleh nilai p = 0,000 (p value ≤ 0,005) yang menunjukan bahwa korelasi bermakna antara 

fungsi manajerial ketua tim sebagai pengarah terhadap pendokumentasian ASKEP dengan 

nilai r = 0,564. Di peroleh nilai p = 0,000 (p value ≤ 0,005) yang menunjukan bahwa korelasi 

bermakna antara fungsi manajerial ketua tim sebagai pengawas terhadap pelaksanaan 

pendokumentasian ASKEP dengan nila r = 0,350. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat 

korelasi bermakna antara fungsi manajerial ketua tim terhadap pendokumentasian ASKEP di 

UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Kepada RSUD Madani Provinsi Sulawesi 

Tengah agar meningkatkan fungsi manjerial ketua tim khususnya dalam  pendokumentasian 

ASKEP diruangan. 

Kata kunci : Fungsi Manajerial, Pendokumentasian Askep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rumah Sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan  memiliki  

peran yang sangat strategis dalam upaya mempercepat peningkatan derajat  

kesehatan masyarakat Indonesia. Salah satu profesi yang mempunyai peran  

penting di Rumah Sakit adalah keperawatan, dalam upaya penyelenggaraan 

menjaga mutu pelayanan kesehatan pada standar tentang evaluasi dan 

pengendalian mutu di rumah sakit dijelaskan bahwa pelayanan keperawatan 

menjamin adanya asuhan keperawatan yang bermutu tinggi dengan terus-

menerus melibatkan diri dalam program pengendalian mutu. Agar dapat 

memberikan pelayanan keperawatan dengan baik, maka dibutuhkan berbagai 

sumberdaya, yang harus diatur dengan fungsi manajemen secara baik 

(Kemenkes 2016). 

Manajemen keperawatan merupakan suatu proses bekerja melalui anggota 

staf keperawatan untuk memberikan asuhan keperawatan secara profesional. 

Pelaku manajemen keperawatan atau manajer keperawatan diharapkan mampu 

merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengevaluasi sarana dan 

prasarana yang  tersedia untuk dapat memberikan asuhan keperawatan yang 

efektif dan efisien bagi individu, keluarga dan masyarakat (Nursalam 2015).

Saat ini ada beberapa metode manajemen pelayanan keperawatan salah 

satunya metode tim. Metode tim adalah metode pemberian asuhan keperawatan 

secara berkelompok  yang dipimpinn oleh seorang perawat profesional dengan 

sebutan ketua tim. Manajerial ketua tim yang tepat akan membantu pihak 

manajemen Rumah Sakit untuk dapat meningkatkan pelayanan khususnya dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan sesuai dengan uraian tugas perawat 

pelaksana (Bakri 2017). 

Ketua tim dalam menjalankan tugasnya sehari – hari  harus memiliki 

kemampuan yaitu memberikan pengarahan dan petunjuk yang jelas sehingga 

dapat dimengerti oleh staf dan pelaksana keperawatan, memberikan saran, 
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nasehat dan bantuan kepada staf dan pelaksanaan keperawatan, memberikan 

motivasi untuk meningkatkan semangat kerja, memberikan latihan dan 

bimbingan yang diperlukan oleh pelaksana keperawatan, agar asuhan 

keperawatan yang diberikan lebih baik (Arwani 2016). 

Sebagai seorang perawat pendokumentasian sangat penting dilakukan 

sebagai alat bukti atas tindakan yang telah dilakukan yang berguna sebagai 

payung hokum dalam tanggung jawab dan tanggung gugat. Selain itu, 

pendokumentasian yang baik dapat meningkatkan mutu pelayanan yang ada di 

rumah sakit. Oleh karena itu, dibutuhkan peran  ketua tim dalam memotivasi, 

menginggatkan, mengawasi, dan mengevaluasi pendokumentasian perawat 

pelaksana dalam meningkatkan kualitas dokumentasi keperawatan (Bakri 2017). 

Dokumentasi yang akurat adalah salah satu  bukti yang terbaik terhadap 

tuntutan yang berkaitan dengan asuhan keperawatan. Catatan dokumentasi 

berfungsi sebagai bukti tertulis terhadap segala sesuatu yang terjadi dan 

dilakukan kepada klien. Asuhan keperawatan dapat saja berjalan dengan sangat 

baik, namun asuhan keperawatan yang tidak didokumetasikan berarti asuhan 

yang tidak dilakukan dalam peradilan hukum (Prabowo 2017). 

Hasil penelitian menunjukan dari 30 sampel di Irina F RSUP Prof.Dr. R. 

D. Kandou Manado menunjukan hubungan antara peran ketua tim dengan 

kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian asuhan keperawatan untuk 

peran ketua tim mempersepsikan baik sebanyak sebanyak 22 orang (73,3%), dan 

kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian asuhan keperawatan 

sebagian besar berada dalam kategori baik sebanyak 21 rekam medis (70%). 

Serta dari hasil penelitian lainnya  dilakukan dari 44 responden di RSU PKU 

Muhamadiah Bantul di peroleh (59,19%) peran ketua tim menunjukan bahwa 

kategori baik  pendokumentasian pengkajian keperawatan kategori lengkap yaitu 

sebanyak 17 orang (38,4%) dan cukup sebanyak 27 orang (61,4%) (Widodo 

2016 ; Pujianto 2018). 

Berdasarkan data yang didapatkan serta observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2019 di UPT Rumah Sakit Daerah Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah terhadap ketua tim dan perawat pelaksana, diperoleh 
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bahwa jumlah keseluruhan perawat dari lima ruangan yang akan dilakukan 

penelitian sebanyak 64 orang, dengan tingkat pendidikan masing-masing adalah 

sebagai berikut: S1- Ners Keperawatan berjumlah 15 orang, dan D.III 

Keperawatan berjumlah 49 orang, dari hasil wawancara 2 ketua tim mengatakan  

bahwa belum ada pelatihan manajemen ketua tim, perencanaan yang disusun 

masih bersifat individual belum melibatkan perawat pelaksana, ketua tim tidak 

mengontrol kembali apakah asuhan keperawatan sudah dilaksanakan 

keseluruhan atau sebagian,  hal ini nampak setelah peneliti melakukan observasi 

langsung dengan membuka 10 dokumen status klien dari lima ruangan rawat 

inap umum yang akan dilakukan penelitian. Dari lima tahapan asuhan 

keperawatan (pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi), 

didapatkan 4 dokumen status klien pendokumentasian pengkajian, diagnose, 

intervensi keperawatan  dan implementasi keperawatan tidak terisi lengkap, 

sedangkan pada format evaluasi keperawatan didapatkan 8 dokumen tidak terisi 

lengkap, yang menggunakan format subjeck-object-anamnese-planning (SOAP), 

yang tercatat dilembar terintegrasi perawat yang mana hanya beisikan pencatatan 

pelaksanaan, yang therapy sesuai advice dokter yang besifat intruktif. Dan di 

dapatkan pula pada lembar edukasi 6 dokumen yang tidak di tanda tangan baik 

oleh perawat pemberi edukasi maupun pasien/keluarga yang diberi edukasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai hubungan fungsi manajerial ketua tim 

terhadap pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan di UPT Rumah 

Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melakukan analisa dari fenomena  yang  terjadi di UPT  Rumah 

Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah ”Bagaimana hubungan fungsi manajerial ketua tim terhadap 

pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan  di UPT Rumah Sakit 

Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah ”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. TujuanUmum 

Menganalisis hubungan fungsi manajerial ketua tim terhadap 

pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan di UPT Rumah Sakit 

Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. TujuanKhusus 

a) Menganalisis fungsi manajerial ketua tim di UPT Rumah Sakit Daerah 

Madani  Provinsi Sulawesi Tengah . 

b) Menganalisis pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatandi UPT 

Rumah Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah . 

c) Menganalisis hubungan fungsi manajerial ketua tim terhadap 

pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan di UPT Rumah 

Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi UPT Rumah Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya pembenahan 

menuju mutu pelayanan keperawatan yang baik serta mampu bersaing dengan 

Rumah  Sakit  taraf internasional, khususnya yang berhubungan dengan 

fungsi manajemen ketua tim untuk meningatkan pelaksanaan 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

2. Bagi InstitusiPendidikan 

Sebagai bahan bacaan mahasiswa, masukan bagi peneliti selanjutnya 

dan sumbangan pemikiran untuk peningkatan mutu pelaksanaan standar 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai tambahan pengalaman dan wawasan bagi  

peneliti, dan juga sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti, untuk 

mengetahui segala kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian, dalam 

menganalisa hubungan fungsi manajerial ketua tim dengan pelaksanaan 
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pendokumentasian asuhan keperawatan di UPT Rumah Sakit Daerah Madani 

Provinsi Sulawesi Tengah.  Dengan harapan kekurangan dalam penelitian ini 

bisa diperbaiki dan dilengkapi oleh peneliti selanjutnya. 
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